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SUMMARY

OKTAVIUS FELIX IVAN. DNA Identification Of Chlorophyta From Swamp
Waters and Ponds of Catfish (Supervised by Marini Wijayanti dan Mochamad
Syaifudin).

Chlorophyta is the largest group of algal vegetation that has chlorophyl
pigments for photosynthesis. Molecular DNA is used to distinguish the type of
chlorophyta originally from swamp water and others water resources. Rapid
identification is PCR techniques performed to sequence DNA and their
components in phylogenetic trees. Swamp fish cultivation needs to be supported
by a typical microalgae for natural feed, and green water system. The purpose of
this research is to know the sequences nucleotide at 18 rRNA genes on
chlorophyta isolates from swamp waters and catfish culture pond. This research
was carried out at the Laboratory of Plant Physiology and Basic Fisheries
Laboratory, Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University from February to August 2018. Primer used in DNA identification is
Fw_ITS1 and Rv_ITS 4, which resulted 873 bp. Chlorophyta DNA sequence from
this study was contructed as phylogenetic tress with sequence from Gene Bank
using BLAST program and Mega 6 maximum likelithood method. The results of
the BLAST analysis showed that Chlorophyta isolates from ponds and swamps
had proximity to Micractinium sp. LBA 32 (Brazil) with a match percentage of
91% and 97%.

Keywords: Chlorophyta, DNA, ITS, PCR.
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RINGKASAN

OKTAVIUS FELIX IVAN. Identifikasi DNA Chlorophyta Pada Perairan Rawa
dan Kolam Budidaya Ikan Patin (Dibimbing oleh Marini Wijayanti dan
Mochamad Syaifudin).

Chlorophyta merupakan kelompok terbesar dari vegetasi alga yang
memiliki pigmen klorofil untuk berfotosintesis. Identifikasi DNA molekuler
digunakan untuk membedakan jenis chlorophyta asal kolam perairan rawa dan
perairan umum lainnya. Teknik identifikasi yang cepat dilakukan yaitu teknik
PCR yang dilakukan untuk mensekuensing DNA dan penyusunnya dalam pohon
filogenetik. Budidaya ikan rawa perlu didukung dengan mikroalga khas perairan
rawa untuk pakan alami atau sistem air hijau. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui sekuen gen 18 rRNA Fw _ITS1 dan Rv _ITS 4 pada isolat
Chlorophyta asal perairan rawa dan kolam budidaya ikan. Penelitian ini telah
dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan Laboratorium Dasar
Perikanan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Februari sampai
Agustus 2018. Primer PCR yang digunakan dalam identifikasi DNA adalah
primer Fw_ITS1 dan Rv_ITS 4 yang dilakukan sekuensing dengan target 876 bp.
Sekuen DNA Chlorophyta dari studi ini dibentuk pohon filogenetik dengan
sekuen serupa dari gene bank menggunakan program Blast dan Mega 6 metode
maximum likelihood. Hasil analisis BLAST menunjukkan bahwa isolat
Chlorophyta asal kolam dan rawa memiliki kedekatan dengan Micractinium sp.
LBA 32asal Brazil dengan persentase kecocokan 91% dan 97%

Kata Kunci: Chlorophyta, DNA, ITS, PCR.

il
Universitas Sriwijaya



SKRIPSI

IDENTIFIKASI DNA CHLOROPHYTA ASAL PERAIRAN
RAWA DAN KOLAM BUDIDAYA IKAN PATIN

Sebagai Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Perikanan
Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

1,
21U 2 Lar pEnGASDIRY

Oktavius Felix Ivan
05051281320003

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN
JURUSAN PERIKANAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2019



LEMBAR PENGESAHAN

IDENTIFIKASI DNA CHLOROPHYTA PADA PERAIRAN
~ RAWA DAN KOLAM BUDIDAYA IKAN PATIN

SKRIPSI

 Schagai Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Perikanan
Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Oleh:

Oktavius Felix Ivan
05051281320003

Indralaya, Maret 2018
Pembimbing II

PR

M. Syaifudin, S.Pi., M.Si., Ph.D.
NIP 197603032001121001

‘Mengetahui,
Fakultas Pertanian




. Dr. Marini Wijayanti, S.Pi., M.Si.
NIP 197609102001122003

- M. Syaifudin, S.Pi., M.Si., Ph.D.
NIP 197603032001121001

. Ade Dwi Sasanti, S.Pi., M.Si.
NIP 197612302000122001

. Sefti Heza Dwinanti, S.Pi., M.Si.
NIP 198409012012122003

Ketua '

Sekretaris (=

Anggota

Anggota

e

Skr.ipsi‘ dengan Judul “Idénti:ﬁkasi DNA Chlorophyta Pada Perairan
Rawa dan Kolam Budidaya Ikan Patin

dipgrtahgnkan di hadapan Komisi Pe.
Unwersﬁas Sriwijaya pada tanggal
diperbaiki sesuai saran dan masukan ti

” oleh Oktavius Felix Ivan telah
nguji Skripsi Fakultas Pertanian
24 Februari 2019 dan telah
m penguji.

Komisi Penguji

Indralaya, Maret 2019
Koordinator Program Studi
Budidaya Perairan

.

Dr. Dade Jubaedah, S.Pi.. M.Si.

. NIP 197707212001122001

Universitas Sriwijaya



PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Oktavius Felix Ivan

NIM :05051281320003

Judul  Identifikasi DNA Chlorophyta Asal Perairan Rawa dan Kolam
Budidaya Ikan Patin

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang dimuat dalam skripsi
i merupakan hasil penelitian saya di bawah supervisi pembimbing, kecuali yang
disebutkan jelas sumbernya, dan bukan hasil penjiplakan / plagiat. Apabila di
kemudian hari ditemukan adanya unsur plagiasi dalam skripsi ini, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar dari Universitas
Sriwijaya.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak

mendapat paksaan dari pihak manapun.

Indralaya, Maret 2019

........ N ST

\&

ENAIN RIBURUPIAH

 Oktavius Felix Ivan




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 17 Oktober 1995 di Palembang, Sumatera
selatan. Penulis merupakananak pertama dari 3 bersaudara, orang tua bernama
Bapak Indraman dan Ibu Anita.

Pendidikan Sekolah Dasar di SD Xaverius 4 Palembang, Sekolah
Menengah Pertama diselesaikan di SMP Xaverius 6 Palembang dan Sekolah
Menengah Atas diselesaikan di SMA Xaverius 3 Palembang. Penulis tercatat
sebagai mahasiswa di Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya pada tahun 2013.

Penulis sebelumnya pernah menjadi asisten mata kuliah Nutrisi Ikandan
Ikhtiologi pada tahun 2015 dan asisten matakuliah Budidaya Pakan Alami pada
tahun 2016 di Program Studi Budidaya Perairan Universitas Sriwijaya.

Penulis telah melakukan kegiatan Magang di Balai Benih Ikan Gandus,
Palembang pada tahun 2016 dengan topik ‘“Pembenihan Ikan Patin Siam
(Pangasius hypothalamus) di UPTD Balai Benih Ikan Gandus, Palembang”.
Kemudian melaksanakan kegiatan Praktek Lapangan di Kelompok Usaha
Perikanan di Kelompok Usaha Perikanan Waring Jaya dengan topik “ Aplikasi
pakan ikan lele (Clarias gariepinus var.) berbahan baku usus ayam di Kelompok

Usaha Perikanan Waring Jaya, Kelurahan Bukit Lama Ilir Barat II Palembang”.

viii
Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR
Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha

Esa, atas segala rahmat dan karunia-Nya yang diberikan kepada penulis sehingga

penulis dapat menyelesaikan Skripsi dengan judul “Barcoding DNA Isolat Bakteri

Berpotensi Sebagai Probiotik Asal Sedimen Rawa” . Penelitian ini merupakan

bagian dari penelitian Hibah Kompetitif tahun 2017 dengan judul “Probiotik

Bioflok Asal Rawa Untuk Produktivitas Akuakultur Khas Rawa” dengan Nomor:
988/UN9.3.1/PP/2017.

Shalawat beriring salam tidak lupa disanjungkan kepada nabi Muhammad

SAW beserta keluarga dan para sahabatnya. Pada kesempatan ini penulis

mengucapkan banyak terimakasih kepada :

1.

Kedua orang tua (Indraman dan Anita) dan saudara kandung (Marcelina
Vianey dan Odorikus Irwan) terima kasih atas segala doa, kasih sayang,
pengertian, dukungan dan materi yang diberikan selama ini.

Bapak Herpandi, S.Pi., M.Si., Ph.D. selaku ketua Jurusan dan Ibu Ade Dwi
Sasanti, S.Pi., M.Si selaku sekretaris Jurusan Perikanan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan

pendidikan S1.

. Ibu Dr. Marini Wijayanti, S.Pi., M.Si dan Bapak M. Syaifudin, S.Pi., M.Si.,

Ph.D selaku pembimbing yang telah memberikan bimbingan dan arahan
kepada penulis sehingga skripsi ini terselesaikan dengan baik.
Ibu Dr. Dade Jubaedah, S.Pi., M.Si Selaku Koordinator Program Studi

Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

. Bapak Ir. H. Marsi, M.Sc, Ph.D selaku pembimbing akademik penulis yang

telah memberikan saran dan masukan yang sangat berharga.

Ibu Ade Dwi Sasanti, S.Pi., M.Si. dan Ibu Sefti Heza Dwinanti, S.Pi., M.Si.
Selaku penguji skripsi dalam ujian komprehensif yang telah memberikan saran
dan masukan dalam penyempurnaan penulisan skripsi ini.

Staff dosen beserta Ibu Ani Sumarni, S.E selaku admin program studi
Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya yang telah

membantu penulis dalam menyelesaikan pendidikan S1.

X
Universitas Sriwijaya



8. Mahasiswa angkatan 2013 yang telah bahu-membahu dalam memberikan
semangat dan membantu selama penelitian serta adik tingkat 2014, 2015 dan
kakak tingkat yang sudah banyak membantu penulis pada saat menyelesaikan
Skripsi ini.

9. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada Agustina, Nabilah, Januar,
Novi, serta teman-teman yang PMKRI Cabang Palembang yang telah banyak
membantu penulis.

10. Analis Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Laboratorium Budidaya Perikanan,
Laboratorium Mikrobiologi, Laboratorium Genetika dan Bioteknologi dan
Laboratorium Dasar Perikanan yang telah membantu dalam menyelesaikan
penelitian.

Penulis berharap agar skripsi ini dapat dijadikan acuan bagi yang

membutuhkannya.

Indralaya, Maret 2019

Penulis

Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR. ...ttt st ix
DAFTAR ISL.eee et et xi
DAFTAR GAMBAR. ...ttt Xiii
DAFTAR TABEL.....cciioiieiee ettt Xiv
BAB 1. PENDAHULUAN.....coitittietteteee ettt 1
1.1. Latar BelaKang...........ccooveeiiieeiiiiiiiieeeiee e 1
1.2. Rumusan Masalah..........ccccooiiiiiiiiiiiiiee e 2
1.3. Tujuan dan Manfaat..........ccccoooiieiiiiiiiiee e 2
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA. ...ttt 4
2.1, ChIOTOPRYLA....ccuviiiieeiieiiecie ettt ettt eae e e veeseeenaeens 4
2.2. Ekologi dan Budidaya Perairan Rawa...........ccccoooiiniiininiiiiiiiceeee, 5
2.3, KUIIVAS c.t ettt et ettt et 6
2.4. Pertumbuhan Mikroalga............cccceevieriiinieiiieiecieeiee e 7
2.4. Identifikasi DNA.......cooiiiiiieieeeeee e 9
2.5 PR ettt neas 10
BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN.......ccoiiieieieeiee e 13
3.1. Tempat dan WaKtU.........ccoeeviiieriiiiiiieeiieeeeeeeeee e 13
3.2. Bahan dan Alat.........ccccooiiiiiiiiieeeee e 13
3.2 1 Al et 13
3.2.2. Bahan...oouoiiiiie s 14
3.3. Metodelogi Penelitian............cccceevieriieiiieniienieciiecie e 14
3.3.1. Pengambilan sampel...........cccceeevrieriiniiienieniienieeieeee e 14
3.3.2. Isolasi dan Identifikasi Mikroalga............ccccevouiriiininninnenen. 15
3.3.3. Pemurnian Isolat Mikroalga.............ccccceeiiiniiiiinniiiienieeeeee, 15
3.3.4. Pembuatan Media Starter..........cccovveverienieneeienieneeeeeeeenen 15
3.3.5. Perbanyakan Isolat Chlorophyta...........ccccceeevvevieniienienieeneennee. 16
3.3.6. Ekstraksi DNA.......cociiiiiieieee e 16
3.3 7. PCR e e e 17
3.3.8. EleKtroforesis. ....c.ceviiiiieiiieiieiie et 17
3.3.9. Pemotongan Gel AZarose.........cccuvevveeerieeenieeeiieeeiieeeiieesieeenns 18
xi

Universitas Sriwijaya



3.3.10. Sequence DNA........oooii et 18

3.4. Pengamatan Parameter..........cccueevviieiiiieeniiieeniie e 18

3.5, ANalisa Dat.....cc.coouieiiiiieiiiieeeee e 18

BAB 4. HASIL & PEMBAHASAN ...ttt 20

4.1. Kultivasi dan Perbanyakan Mikroalga..............ccoceeiiiniiiininniiiniene 20

4.2. Identifikasi DNA Chlorophyta..........ccccceeeuieniieiiieniieiieeieeiee e 21

4.2.1. 1801281 DNA....c.uiiiiiieiteeeeee et 21

4.2.2. Hasil SEKUENSING.....c.eeviriiriiiiiiinieieeieniteeeteee e 23

4.3. Pertumbuhan Micractinium..................cccccceevcieiiiiiianiiiieie e 28

4.4. Konsentrasi Biomassa dan Laju Pertumbuhan Spesifik....................... 29

4.5. SUhU dan PHu..o.oooiiiiiicieec e 30

4.6. DO Kultivasi Micractinium Menggunakan Kultur Cair.........c...c......... 31

BAB 5. KESIMPULAN & SARAN......ccoiiiieeeteeee ettt 32

5.1 KeSIMPUIAN.......ciiiieiiiiiieie ettt e e eenes 32

5.2 SATAN. ¢ttt ettt st 32

DAFTAR PUSTAKA ..ottt ettt s nne s 33
LAMPIRAN

xii

Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1. Hubungan kekerabatan filogenetik kelas Trebouxiophceae dengan

ChIOTOPRYCEAC. .......vieviieeiiieiiecie ettt 5
Gambar 4.1. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian.............c.cccceevvrenennnee. 13
Gambar 4.4. Analisis Jarak Genetik Chlorophyta..........cccccoceeveniinieicniienennnne 25
Gambar 4.5. Pohon Filogenetik Chlorophyta..........cccoceviriiniininiiniiinicnne 26
Gambar 4.6. Kurva Pertumbuhan Sel Micractinium...............cccccccooveveveeenennnene. 28

Gambar 4.7. Konsentrasi Biomassa dan

Laju Pertumbuhan Spesifik................c.ooo 29
Gambar 4.8. Nilai Oksigen Terlarut Air kultivasi Micractinium........................ 31
Xiii

Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian..............ccoccoeeiiniiininnnnne 13

Tabel 3.2. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ............c..ccoceeiienien. 14

Tabel 4.1. Hasil analisis BLASTn Chlorophyta Isolat rawa dan kolam............... 25

Tabel 4.2. Kisaran suhu dan pH.........cccoooiiiiiiiiiiiniiiececeeeeee e 27
Xiv

Universitas Sriwijaya



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Chlorophyta merupakan kelompok terbesar dari vegetasi alga yang
memiliki pigmen klorofil untuk berfotosintesis. Chlorophyta mempunyai peranan
penting di perairan umum sebagai produsen utama atau fitoplankton. Chlorophyta
mendegradasi senyawa anorganik menjadi senyawa organik melalui fotosintesis
sehingga dapat dimakan oleh zooplankton dan larva ikan (Andriyani ef al., 2014).
Chlorophyta dapat ditemukan di perairan umum yang terkena sinar matahari yang
cukup. Sebagian besar perairan rawa, terdapat spesies ikan endemik merupakan
habitat, salah satunya ikan patin (Pangasius pangasius) yang banyak
dibudidayakan di daerah perairan rawa (Muslim, 2012).

Kelimpahan mikroalga di perairan umum yang begitu luas belum
termanfaatkan manusia secara menyeluruh. Hal ini dikarenakan kurangnya
kegiatan identifikasi dari mikroalga. Identifikasi DNA molekuler digunakan untuk
membedakan jenis Chlorophyta asal kolam perairan rawa dan perairan umum
lainnya. Menurut Radha et al. (2013), teknik ini sangat penting karena mikroalga
sulit teridentifikasi ketika menggunakan pengamatan morfologis. Pengetahuan
taksonomi mikroalga yang mendalam juga diperlukan agar terhindar dari
kesalahan penamaan spesies mikroalga.

Identifikasi Chlorophyta pada perairan rawa perlu dilakukan untuk
mengetahui jenis mikroalga yang berada di perairan rawa. Polymerase Chain
Reaction (PCR) merupakan suatu teknik sintesis dan amplifikasi DNA secara in
vitro (Handoyo dan Rudiretna, 2000). Krienitz et al. (2004), melakukan
sekuensing Micractinium sp. menggungakan primer ITS menghasilkan panjang
amplikon 242 bp. Darienko et al. (2015), melakukan identifikasi Chlorophyta
genus Coccomyxa amplifikasi dengan [ternal Transcriber Spacer primer ITS-1

dan ITS-2 dengan panjang amplikon masing-masing 402 bp dan 308 bp.
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Penyusunan pohon filogenetik digunakan untuk memberikan informasi
mengenai hubungan kekerabatan spesies berdasarkan karakter genetik. Tujuan
penelitian ini adalah mengidentifikasi DNA Chlorophyta yang berhasil diisolasi
dari perairan umum rawa dan kolam patin sebagai pendekatan karakter, sebagai
pakan alami atau green water system secara filogenetik. Menurut Rismiati et al.
(2016), pohon filogenetik yang diperoleh menggambarkan suatu perubahan yang
terjadi pada gen penanda tiap spesies. Semakin panjang cabang, maka semakin
banyak perubahan yang terjadi pada gen penanda. Pohon filogenetik memberikan
informasi tentang pengklasifikasian populasi berdasarkan hubungan evolusioner
karena data molekul lebih banyak dipakai dan dianggap lebih stabil dalam proses

evolusi dibandingkan dengan data secara morfologis.

1.2. Rumusan Masalah

Budidaya ikan rawa perlu didukung dengan mikroalga khas perairan rawa
untuk pakan alami atau green water sistem. Mikroalga perairan rawa didominasi
oleh Chlorophyta. Akan tetapi, belum banyak diketahui DNA Chlorophyta yang
digunakan dalam kegiatan akuakultur. Chlorophyta yang terdapat dalam kolam
budidaya, diharapkan sudah jelas fungsi identitasnya, sehingga aman digunakan
dalam kegiatan akuakultur. Teknik identifikasi yang cepat dilakukan yaitu teknik
PCR yang dilakukan untuk mensekuensing DNA dan penyusunnya dalam pohon
filogenetik. Pendekatan filogenetik tersebut diharapkan dapat memberikan
informasi kedekatannya dengan Chlorophyta yang digunakan green watersystem

atau pakan alami dalam akuakultur.

1.3. Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui sekuen gen 18rRNA dengan primer Forward ITS 1 dan Primer
Reverse ITS 4 isolat Chlorophyta asalperairan rawa dan kolam budidaya ikan

patin.

2. Mengetahui pohon filogenetik antar spesies Chlorophyta dari hasil penelitian

dan pusat Gene Bank.
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Penelitian ini diharapkan dapat diperoleh identitas DNA Chlorophyta asal
perairan rawa dan perairan kolam ikan patin untuk pengembangan pakan alami

perairan rawa berdasarkan gen 18 rRNA dan Fw-ITS1/Rv-ITS 4.
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